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PENDAHULUAN

Sebelun pepgadsakan penelitfan, peneliti harus menghayati betul tentang beberapa
sifat penting yang harus dimilikinya, amtara lain : kejujuran, sportiﬁitas, obyek-
tivitas dan kontihuitas, juga harus mempunyai sifat tekun dan cermat. Peneliti ﬁa-;'
rus jujur melaporkan hasil penelitiannya sesuai dengan fakta yang ada, harus spor-
tif mengakui kelemahannya dan memuji keberbasilan peneliti lain, dan juga harus
obyektif dalam hal mengadakan penilaian, misalnya mengadakan perbandingan éntar&
hasil peneliﬁiannya sendiri dengan hasil peneliti lain. Sifat kontimuitas juga
sangat penting,karena peneliti tidak bolgh "meninggalkan" penelitian,sebelum sele~ '
sal dengan penulisan laporan atau hasil penelitiah. Penclitl harus secara kontinu
meneruskan penelitiannya., Kita baru boleh menyebut penelitian, apabila terdapat
lengkap mulai dari desain penelitian, pelaksancan don sampai dengan penulisan_ha-
sil penelitiannya. Hasil penelitian ini seharusnya dimuat di suatu majalah dan
atau diajukan pada salah saty semirar, simposium, kongres, dan ceramzh ilmiah
resml yang laln, hté;punfsidanq-penilaian resmi yang diadakan oleh Fakultas / -
Universitas /'a:aupun yang sederajat.

Naskah ini ditulis depgan tujuan untuk membantu para pembaca mengenal beberapa
desain penslitian yang cukup banyak diguuakan dan mengerti cara penulisan hasil

‘penalitiap ataupun cara penulisan karya ilmiah lainnya.

BEBERAPA DESAIN PENELITIAN
Pada‘umumnya dibedakan dua macam penelitianm :
%‘ I. PENELITIAN PRIMER
P;nelitian primer adalah pepelitian yang memiliki desain penelitian, pelgksa- |
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'naan, analisa hasil penelitian sampai dengan laporan penelitizn.
Penelitian primer dapat berbentuk :
1. CBSERVASIONAL

2. EKSPERIMENTAL

1. PENELITIAN OBSERVASIONAL
Pelaksanaan penelitian ini terbatas pada observasi dari suwatu unsur didalam
populasi yang telah ditentukan.
Penelitian ini dapat bersifat transversal, longitudinal, retrospektif dan

proepektif.

2. PENELITIAN EKSPERIMENTAL
Biasanya bersifat prospektif. Di klinik sering digunakan dalam pelaksanazn
untuk mengetahui khasiat dori suatu obat ataupun dari suntu cara pengobatan
tertentu yang akan menimbulkan suatu atou beberapa afek yang kemadian diana-
lisa dan dipelajari.
Beberapa bentuk desain penelitian cksperimental yang lazim adalah :
a. The P?e Tast - Post Test Control Group Design
b. The Splomon Four-Group Design
c. The Post mest Only Contreol Group Design
d. Completely mondemized Design

a. Cross—over Designs dengan macam-macem bentuknya.

1I. PENELITIAN SEXUNDER
Scbotulnya penelitian ini hanya memproses dan analisa data-data .yang sudah
tersedia, jadi hanya mengolah suatu masalah.
Di bawah ini akan dituliskan beberapa desain penelitian eksperimental yaég cu- -

kup berhobot dan cukup’ banyak pula digunakan.

I. THE PRE TEST - POST TEST COMNTROL GROUP DESIGN
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Protokol dari penelitian ini dapat dilihat seperti di bawah ini

rres——— P - X > Py

1 1 1.x%
R —>
"F2 =0 *Pao
R = randomigasi - 0 = tanpa percobaan ' -;
P = populasi P, x = populasi sesudah mengalami percdbaan X ,':i
X = percobaan X P, , = bopulasi tanpa mengalami percobaan X , =:%

Pemilihan Py dan P, didasarkan atas randomisasi yang telah dipersiapkan sebe- o

lumnya dan merupakan evaluasi dari kelompok sebelum percobaan (pl) dan evaluasi..-

kelompok kontrol (Pz).
Dengan protokel tersebut diatas, maka dapat dibuat analisa dan evaluasi dari

Pl x* dan P2 o’ dan juge perbandingan antara P dan P . sehingga pada a-

l.x 2.0 ‘
khirnyz akan didapat suatu kesimpulan, bagaimana pengaruh perccbaan X tersebut,

apakah bermanfaat atau tidak,

THE SOLOMON FOUR - GROUP DESIGN
Protokol dari penelitian ini sebetulnya agak mirip dengan protokol dari

The Pre test - Post test Control Group Design.

Memang desain ini merupakan perluasan dari desain pertama, dan berguna untuk
menghilangkan pengaruh pre test terhadap percobaan.

The Solomon Four - Group Design merupakan desain eksperimental yang sangat
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berbobot dan tidak memerlukan jumlah sample yang banyak, lagi pula tidak memer-

lukan banyak tenaga dari peneliti.

THE POST TEST ONLY CONTRCL GROUP DESIGN

Protokel dari penelitian eksperimental ini tampoknya lebih sederhana.

Analisa statistik yang paling mudah dan terbaik untuk desain penelitian ekspe-
rimental ini adalah t - test.

Pada desain ini, randomisasi merupakan faktor yang sangat penting. Oleh karena
itu, randomisasi harus dikerjakan dengan baik dan teliti.

Desain ini banyak diqunakan pada evaluasi pendidikan, psikologi dan ilmu so-

sial, dimana pre test tidak mungkin atzu sukar dilaksanakan.

RANDOMIZED CROSS~OVER DESIGN
Desain ini telah kami modifikasi menjadi ROCKET SYSTEM (karena bentuknya se-

perti ROCKET), sedangkan protokolnya dapat dilihat berikut ini.

Hasil penelitian

B crossover A

Randomized Cross-Over Design ini biasanya dipakal untuk membandingkan dua ma-
cam obat atau carz pengcbatan dengan menggunakan satu penderita saja, artinya
setiap penderita-coba mengalami dua macam (misalnya A dan B) obat atau cara

pengobatan sedangkan urutan mana yang lebih dahulu (A atau B) terggntung dari
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pada randomisasinya. Jadi ada yang mempunyai urutan A B, dan ada yang mempunyai

urutan B A. Dengan demikian setiap penderita-coba akan memiliki kemungkinan men-

dapatkan perlakuan yang sama.

Analisa statistik yang sesuai untuk desain ini adalah "paired t-test".

Apabila populasi penderita-cobz ada 2 macam, misalnya penderita diabetes melli-

tus yané insulin-dependent dan non-insulin dependent, maka tubuh "Rocket” terse=

but dapat dibelah dua 8@engan satu ujung panah yang tetap sama {sebelah kanan).

Tujuan dari Randomized Cross-Qver Design ini ialah untuk menghilangkan :

-~ variasi biologik (biologic variability) yang ada pada penderita-coba (variasi
dari subyek ke subyek) antara lain : jenis kelamin, faktor genetik, suku bang-
sa, berat badan, tinggi badan, umur dan lzin-lzin.

- variasi dari waktu ke waktu

- variasi dari alat ukur yang dipakai

- variési dari pengukurnya sendiri.

Dengan penjelasan tersebut distas, maka penelitian dengan Randomized Cross-over

Degsign memang mempunyai nilai yang sangat tinggi.

Contoh~praktek dari Randomized Crossover Design

A. Perbandingan antara Diit-A dan Diit-B, untuk mengefﬁhui macam diit yang mana
yang cocok untuk 5rang~orang Indonesia yang menderita Diabetes Mellitus.
Diit-A = 50% H.A., 30% Lemak, 20% Protein. Diit-B = 68% H.A., 20% Lemak,

12% protein. Digunakan SistemRogket., Mzka, s?sudah didapat daftar random
yang ada uptuk setiap 10 penderitaz, akan diperolch dua kelompok penderita-
coba. Pertama, kelompok AB (mengalami Diit-2A lebih dahulu seminggu, kemudi-
an Piit-B seminggu), kedua, kelompok BA (mengaiami Diit-B lebih dahulu se-
minggu, kemudian Diit-A seminggu); dan digunakan 260 penderita-coba, sehing~-
ga akan terdapat 130 penderita dengan urutan AB dan 130 penderita dengan u-

rutah BA, tetapi semua penderita~-coba mengalami dua macam diit dengan kesem-

patan yang sama (Randomized Crossover Design).
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Prinsip dari percobaan ini adalah : : ." ‘ rﬂj}iigl-%w~"

= penderita-coba adalah penderita Dinbetes Me11;;u§7§aﬂé terawat baik {well-
controlled)

- penderita harus kooperatif

- parameter yang digunakan adalah : SDP, 2jS.M., kholesterol (Khol) dan tri-
gliserida (7.G.)

- semua keadaan sewaktu mengalami Diit-A dan sewaktu mengalami Diit~E harus-
lah sama (apabila tidak sama, maks dianggap érop«out).

- semua penderita-coba tidak boleh mengidap penyakit atau keadaan yang dapat

mengganggu kadar glukosa dan lemak darch {apabila mengidap, maka dianggap

.

drop-out).

Dengan demikian, maka hanya macam~diit sajalah yang memperngaruhi kadar gluko~

sa dan lemak darzh.
Analisa statistik yang digunzkan adalzh paired t~test.

spp

[}

szkar darah puasa. 23j$.M. = sakar darah sesudah makan

kholesterol

1

trigliserida Khol.

TG

Ringkasan hasil dari penelitian eksperimental ini dapat dilihat pada TABEL

di bawah ini
Macam Diit, SDP mg% 2§SM mg% Khol mg% | TG mg% Pend.-
Beda dan P A Coba
A 92.75 126.08 269,78 125,77 260
B 89.¢3 122.07 238.03 124,18 260
Beda 2.82 4,01 31.75 - 1.59
p 0.02 0.02 /0.0001 0.66
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Dari penelitian ini dapatlah ditarik beberapa kesimpulan, bahwa :

1. SDP dengan Diit-B turun 2.82 mg% (bermakna, p = 0.02) |

2. 235M dengan Diit-B turun 4.0l mg% (bermakna, p = 0.02)

3. Kholesterol dengan Diit-B turun 31,75 mg% (bermakna,.é / 0.0001)

4, Trigliserida dengan Diit-~B sama dengan trigliserida sewaktu Diit-A{pﬂ0,66)
{ini berarti, bahwa diit tinggi hidrat arang tidak selalu menyebalkan pe-~

nyulit hipertrigliseridemia}.

B. Penelitian tentang pengaruh buncis pada glukosa dan lemak darah dari penderita
Diabetes Mellitus yang terawat jelek (poorly controlled).
Penelitian ini mirip sekali dengan contoh A terscbut diatas.
Sehubungan dengan ini digunakan dua macam diit,
Diit I : Diit-B saja, sedangkan Diit IT : Diit-3B ditambah 3x206—gram buncis.
Berat buncis adalah berat timbanqan sewaktn mentah.
Juga digunakan Randomized Crossover Design (SistimRocket) padms 20 penderita-~-
coba Diabetes Mellitus yang terawat jelek don akhirnya didapatkan 10 penderita
dengan urutan Diit I-II dan 10 penderita dengan urutan Diit II-I. Masing-masing
macam diit, diberikan 7 hari lamanya. Parameter yang digunakan aéélah glukosa
darah (§QE_§_21§E . kholesterol dan trigliserida.

Analisa statistik yang digunzkan adalah paired t-test.

Protokol

Hari 0 7

20 DM, jelek Diit I Diit IIX

| Xooperatif., — ——
{ Tanpa kom- Diit I Diit I
plikasi

I Hagil

Y o

SELEKSI Randomized Crossover . -

Bagian atas adalah urutan Diit I-II, sedangkan bagian bawah adalah urutan

Diit II-I.
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Jumlah penderita Glukosa Darah Khol. mg% T.G. mg%
dan mg %
Paired t-test I E i IT I 11
20 pend.~coba 227.98 194,90 148.96 155,79 132.29 124.19.
Beda dan p 33.08 mg% 6.83 mg% 8.10 mg%
p / 0.01 o) _/_ 0.05 P _/_ 0.05

Dari penelitian ini dapatlah ditarik beberapa kesimpulan, bahwa :

1. buncis mempunyal efek hipoglikemik yang cukup kuat; 33.08 mg% dalam waktu
7 hari {p / 0.01).

2. buncis mempunyai efek hipolipidemik : untuk kholesterol (6.83 mg%, p / 0.05)
dan untuk trigliserida (8.10 mg%, p / 0.05). Penurunan ini dalam klinik ku-
rang berarti,karena hanya 6.83 mg% dan 8.10 mg$% saja. Kenyataan ini mungkin
disebabkan oleh karena kadar kholesterol dan trigliserida sebelumnya sudah
cukup rendah.

3. timbullah hipotesa,‘bahwa efek hipolipidemik buncis akan lebih nyata pada

penderita Diabetes Mellitus dengan hiperlipidemia.

C. Penelitian tentang pengaruh brambang pads glukosa dan lemak darah penderita
bPisbetes Mellitus yang terawat baik (well controlled).
Uraian penelitian ini tidak akan dibahas, karena desain dan pelaksanaannya sama
dengan contoh A dan B (Frimsip : Diit~I 2dalah Diit-B, sedangkan Diit-II adalah

Diit B ditambah 3 x 20 gram brambang mentah).

Naskah lengkop dari penelitian A, B dan C ini dapat diperoleh dengan menghubungi:
Dr. Askandar Tjokroprawirc / dr. A.A. Gd. Budiarta/dr. Budisusetyo pikir, Bagian

Ilmu Penyakit Dalam F.K. Unair, J1. Darmahusada 47, Surabaya.

Selain dari beberaps desain penelitian eksperimental tersebut diatas, di Rumah

cakit sering diadakan penelitian retrospektif yang disebut : EX POST FACTO STUDIES.
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Penelitian ini mempunyal nilai yang "rendah, karena tidak memiliki kontrol, lagi
pula variabel bebasnya tidak dapat dikuasai oleh peneliti. Oleh karena itu péda
penelitian dengan EX Post Facto Studies, sebaiknya dibuat satu atau lebih hipo-
tesa alternatif, agar supaya penelitian ini mempunyai nilai yang lebih tinggi.

Contoh dari Ex Post Facto Studies ini ialah : misalnya meneliti status-status

para penderita, dan akhirnya dibuat suatu kesimpulan.

CARA PENULISAN HASIL PENELITIAM

KERANGKA LAPORAN PENELITIAN

JUDUL

{Dengan nama~nama peneliti)
KATA PENGANTAR
DAFTAR IST

PENDAHULUAN

BaB I : TINJAUAN KEPUSTAKAAN

BAB II} PENELITIAN (Bahan dan Carz Penelitdan, Hipotesa, Analisa Statistiky

—

Hasil Penelitizn, Pembahasan)

RINGKASAN DAN KESIMPULAN

SUMMARY AND CONCLUSION

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN {aztau APPENDICES)

* Catatan: velume BAB I Kkurang:lebih sama dengan volume BAB II.

Apabila penelitian lebih "kecil", BAB I dan BAB II dapat diganti dengan : Bahan
dan Cara Penelitian, Hasil Penelitian, Pembahasan, jadi lebih sederhana.
Apabila penelitian lebih "besar", misalnyc thesis, maka BAB I dan BAB II dapat

diganti (tidezk harus) dengan BAGIAN I dan BAGIAN II, dimana di dalam BAGIAN

terdapat beberapa BAB.
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JUDUL

Judul hendaknya dibuat sesingkat mungkin. tepat, logik serta informatif,
Batasilah jumlah kata, judul hendaknya tidak melebihi 10-12 kata, agar pembaca dapat
cepat memahami arti dari judul tersebut. Judul sebelum dan sesudah penelitian mung-
kin dapat berlainan; hal ini antara lain tergantung dari pada hasil analisa statistik,
apakah hipotesa penelitian diterima ataukah ditolak. Hipotesa penelitian yang ditolak -
tidak berarti penelitian gagal, melaink2n nilai penelitian tetap sama, hanya saja
mungkin judulnya bercbah dari pada judul yang direncanakan sebelum penelitian di-
mulai, dan diperoleh suatu judul yang tepat yang dapat mencakup seluruh pengertian
dan tujuan penelitian.
Apabila terpaksa tidak dapat dibuat suatu judul yang pendek, maka dapatlah dibuat
dibawahnya suatu sub-judul, yaitu suatu kalimat penjelasan (biasanya dengan huruf

vang lebih kecil) dibawahnya.

NAMA PENELITI ~ PEHULIS

Sesudah judul, maka ditulis nama peneliti-penulis serta pembantu-pembantunya {(ko--
author). Apabila penelitian dilakukan oleh beberapa peneliti yang berlainan bidang~
nya, misalnya kerja sama antarpo dokter dan ahli diit, atau dokter dengan insinyur,
maka titel kesarjanaan pada penulis lebih baik ditulis. Apabiia semua penulis mem-
punvai profesi vang sama, makz ditulis atau tidak titel kesarjanaannya, tergantuhg
dari pada peraturan dari majalah atau buku yang menerbitkannya.

Yang dimasukkan dan ditulis menjadi pembontu peneliti atau ko-author dalam penulis-
an laporan penelitian, hendaknya benar-benar orang yang turut menyumbangkan penge-
tohuan teori, bekerja dalam penelitian atau turut membuat naskah. Apzbila bhanya se-
kedar memberikan saran-saran dan sumbangnan pikiran yang tidek terlalu "besar®, maka
nama mereka cukup ditulis di dalam judul UCAPAN TERIMA KASIH atau disebutkan didalam
KATA PENGANTAR, dan tidak perlu dimasukkan sebagai ko-author.

Kebiasaan mudah memasukkan suatu nama {teman dekat, atasannya) dalam suatu naskah

adalah tidak bener, kecuali apabila teman dekat atau atasan tersebut memenuhi kri-
LAPORAN PENELITIAN BEBERAPA DESAIN PENELITIAN ... ASKANDAR TJOKROPRAWIRO
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teria seperti yang telah diuraikan; lebih-lebih apabila atasan tersebut seorang
Profesor yang terkenal, maka hal ini tidak jarang ditulis sebagai ko-author agar o
naskahnya dianggap bermutu. Apabila atzsan atau profesor tersebut memang menyumbang-
kan pikiran, maka pencantuman namanya dalaa sustu naskah adalah wajar, tetapi juga
harus mendapatkan persetujuannya.
Urutan penulisan nama pengarahg hendaknya disusun menurut berat ringannya tugas
penelitiannya, artinya nama penulis (author) adzlzh nama peneliti atau penulis yang
betul-betul paling aktif termasuk penulisan lzporan penelitian, kemudian diikuti o~
leh nama-nama yang disusun sesuai dengan bobot kegiatan yang dilakukan cleh para ko-
author tersebut. Nama penanggung jawab penelitian yang ikut aktif membanta (seperti
Kepala Bagian ataw Kepala Subbagian atau lainnya), maka meskipun tidak seclalu, bia-
sanya namanya dicantumkan paling akhir. Sesudah nama penulis dan para Xo-author,
maka dituliskan noama Subbagian, Bagian, Fakultas, Universitas, Rumah Sakit dimapa
penelitian dilaksanakan, dan nama kotanya. Penulisan yang informatif inipun tergan-
tung padza peraturan yang ada pada majalah atau buku yang menerbitkannya. ﬁrutan ini
{termasuk mengikut sertakan nama Rumah Sakit) dikerjakan, apabila penclitian memang
dikerjakan di Rumah Sakit tersebut.

Tetapi, jika scscorang misalnya bekerja di salab satu Rumah Sakit atau Fakultzas me-

nulis tentang tinjauan kepustakaan, dan mcnarik suatu kesimpulan atau menemukan suatu -
mesalah, maka tempst kerjanya (nama Rumah Sakit tersebut) tidaklah perlu disebutkan.
Jangan lupa memberitahu kepada editor atau penerbit, kepada siapa Korespondensi

tentang naskah tersebut dapat dilakukan, sehinggs ada kemungkinan untuk komunikasi.

KATA PENGANTAR

KATA PENGANTAR ini secbetulnya adalah suatu bagizn yang dipergunakan oleh pengarang

atau penrulis untuk menyampaikan rasa terima kasihnya. Kadang-kadang ada bentuk lain

yaitu ada suatu judul tersendiri : UCAPAN TERIMA KASIH, yang terletak dibagian bela-
kang. Bentuk UCAPAN TERIMA KASIE ini tidazk lain adalah sama dengan "Acknowledgement™;

apabila yang harus mendapatkan ucapan terima kasih banyak jumlahnyz, lebih baik &i- .
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muat didalam KATA PENGAHNTAR. Tetapi spabila jumlahnya sedikit, maka lebih baik tan-
pa KATA PENGANTAR, melainkan dengan bentuk UCAPAN TERIMA KASIH yang ditaruh pada o-
khir daripada naskah sebelum DAFTAR PUSTRKA.

Bagian KATA PENGANTAR (dibagian muka) atau UCAPAN TERIMA KASIE (dibagian belakang)
ini dipergunakan oleh perulis untuk mengucapkan rasa TERIMA KASIE kepada orang atau
instansi yang membantu, misalnya bantuan berupsz uang, obat-obatan, alat-alat, per-
baikan bahaga ztzu penterjomshan ke dalam bahasa Inggris, pembuatém tabel. foto,
dan gambar.

Kerja sama dengan bagian-bagian lain terutéma dalam hal memberikan bahan penelitiaﬂ

penderita-coba, atnu lainnya harus diberi WCAPAN TERIMA KASIH, dan tidak ditulis se-

bagai ko-author apabila kegiatannya hanyz terbatas pada kerija sama saja.

DAFTAR ISI
Yang termasuk didalam DAFTAR ISI adalah bagien yang betul-betul merupckan bagian
ilmich (scientific). Sedangkan bagian yang non-ilmiah {sebelum DAFTAR ISI mempunyai
nomer halaman tersendiri. PENDAHULUAN yang tercantum didalam DAFTAR ISI mempunyai
nomoy halaman 1 (satu).
KATE PENGANTAR, DAFTAR PENULIS atau penyumbang naskah = Kontributor (bila ada, dan
scbutkan titel dan jabatannya), dan lembaran-lembaran lain (seléin daftar TABEL,

GRAFIK, atmu data lengkap penderita) hendaknys “dikeluarkan® dari DAFTAR ISI.

PENDAHULUAN
PENDAHULUAN didalam DAFTAR ISI, mempunyai nomer halaman 1 (sctu), baru disusul de~
ngan nomor halaman berikutnya.
Didalam PENDAHULUAN, hendaknya ditulis (dalam beberapa alinea) beberapa hal yang me-
liputi :
i. hasil observasi baik melalui pengalaman schari-hari ataupun bacaan (tinjauan
kepustakaan)

2. permasalahan'yang dihadapi
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3. bahan yang akan diteliti
4. tujuan penelitian

5. hasil yang diharapkan dari penelitian.

Uraian nomer 1 sampai dengan 5 haruslah singkat. PENDAHULUAN biasanya cukup ditulis

dalam satu halaman saja, dan maksimal dua halaman untuk penelitian yang besar.

BaB I : TINJAUAN KEPUSTAXKAAN
Penggunaan BAB I untuk TINJAUAN KEPUSTAKAAN ini hanya untuk penelitian yang agak
berbobot., Untuk penelitian biasa, maka sesudah PENDAHULUAN langsung disusul dengan
BAHAN dan CARA PENELITTAN, kemudian HASIL PENELITIAN, PEMBAHASAN = PEMEICARAAN =
DISKUSI, RINGI{ASAN DAN KESIMPULAN, UCAPAN TERIMA XKASIH (bila ada), dan kemudian
DAFTAR PUSTAKA.
Ini berarti bahwa, tinjauan kepustakaan zkan termasukkan didalam PEMBAHASAM.
Tetapi dalam penpelitian yvang agak besar, m=ka latar belakang tinjhuan kepustakaan
haruslzh dibahas tersendiri.

hY
Dalam manyusun penulisan tinjauan kepustakaan, dapat digunakan dengan sistim nomer

sesudah nama-nama penulis disusun secara alfabetik,; ataupun dengan sistim nama

penulis dengan tahun-publikasi dibelakangaya.

Sistim nomer ini tampaknya pendek dan rapi. Tetopl pembaca tidak dapat mengenal

langsung nama penulis, tidak dapat mengetahul dengan cepat tzhun-publikasinya, dan

lagi pula apakilz ~da tembahan padna daftar pustaka (misalnya maialah baru), sukar

\ - - 0
- sekali memasukkannya oleh karena nomer-nomer yang sudah disusun akan berubah se-

¥

mua. Sistim nama penulis dan tahun ini lebib praktis, karena para pembaca cepat

mengetahui namz penulis dgn tahun kapan dimuat di majalah, mudah memasukkan pustaka
baru karena tidak merobah nomer di dalam naskah. Dengan sistim ini hendaknya, di-

batasi jumlah pustaka didalam naskah; cukup ditulis nama pengarang yang betul-ketul
relevan saja. Misalnya : terapi diit pada dicbetes saﬁgat penting (Whitehouse 1964;

andreas, 1970; Reaven, 1978).
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Dengan sistim nama ini, apabila ada 10 (sepuluh) nama penulig, maka jadinfa,akan sa—f_

ngat panjang. Oleh karena itu, apabila mungkin batasilah sampai dengan 5 (1ima) nama-

penulis saja. Nama para penqlis yang digunakan, harus mempunyai "saham” yang cukup

besar dalam pernyataan didalam naskah tersebut.

Apabila suatu karangan asli mempunyai lebih dari satu penulis, maks tulislah nama au-
thor nya saja (satu nama) misalnya : Pfeiffer dkk, 1979,
Beberzpa hal yang harus diperhatikan dalam BAB I adalah
1. tinjavan kepustakaan tidak bolch "liar™, artinya bebas kesana kemari, panjang se-
i
kali tanpa ada relevansi yang jelas dengan penelitiannya.
2. volume atau panjongnya BAB I {tinjawvan kepustakaan)} jangan terlalu banyak berbeda

dengan volume atnu panjangnysz BAB IT : PENELITIAMN,

{dalam kenystaan, BAB I biasanya sedikit lebih panjang daripada BAB II}.

Beberapa contoh prak*ek penulisan nama penulis dari DAFTAR PUSTAKA “didalam” karya

ilmiah.

Sistem nama

1. Various abnormzlities of blood coagulation factors and platelet functions have
been reported, particularly in subjects with ischemic heart disease characterized
by shortened plasma cephalin tine;.lower biood fibrinolytic activity, increased
factor I, V, and VII ievels, and platelet abnormalitics (Egebert, 1963; Feérnley
et 2l., 1963: Hellem et al., 1964; Shaw et zl., 1967; Mayne et al., 1970: Mordoy

et al., 1970; Heath et al., 1971).

Perbaikan:Cara penulisan sistem namza terscbut diatas betul (perhatikan titik, titik
koma), tetapi nama penulis sebagai sumber penunjang terlalu banyak. Batasi-
lah maksimal 5 (lima) saja yang paling relevan.

Per-l'latikan pula, bahwa urutan penulison nama-nama penulis adalah khrono-

logik menurut tahun publikasinya.
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2. Peterson et al. reported that the erythrocytes, leukocytes and platelets from
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poorly controlled diabetic patients all showed functional zbnormalities

{Peterson et al., 1977).

Perbaikan : Peterson et al. (1977) reported that the erythrocytes, leukocytes
and platelets from poorly controlled diabetic patients all showed
functional abnormalities. Atau : In 1977, Peterson et al, reported
that the erythrocytes, leukocytes and platelets from poorly controlled

disbetic patients all showed functional abnormalities.

3. It was clear that in several respects, dietary objectives and strategies should

be quite different in the two main types of dinbetes (West, 1973; wWest, 1975).

Perbaikan : It was clenr that in severzl respects, dietary objectives and stra-
tegies should be gquite different in the two main types of diabetes

{West, 1973; 1975).

Sistem nomer

1. As reported by Truswell et al., in general, insulin-decpendent diabetic patients
adhered to their diets but maturity-onset diabetics treated with diet alone did

not {18).

Perbaikan : Nomer 12 adalah nomer urut alfzbetik didalam DAFTAE PUSTAKA.
Lebih baik ongka 18 dipindah kedepan seperti : As reported by Truss-

well et al. (18}, in gencral, insulin-dependent idabetic patients adhe-

red to their diets but maturity-onset diabetics treated with diet alone . -

did not.

2. Stone (1961) had shown and impressive relation between the e¢ffectiveness of

dietary therapy and the control of diabetes (17).
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Perbaikan : Apabila menggunakan sistem nomer, ianganlah menulis tahun didalam ku-
rung. Maka tulislah : In 1961, Stone (17) had shown and impressive re-
lation bhetween the effectiveness of dietary therapy and the control of

diabetes.

Dalam penggunaan sistem nomer, angka-angka yang boleh ditulis didalam kurung ada-~ |

lah angka-angka dari urutan publikasi didalam DAFTAR PUSTAKA.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Dalam bahasa Inggris, sering disebut materials and methods.
Tergantung dari bentuk laporan penelitian, apakah suatu thesis, skripsi ataupun
karya akhir, maka untuk penelitian biasa, tehnik prosedur suatu pemeriksaan yang
dipakai dalam penelitian, tidak perlu diuraikan panjang lébar.'Tetapi untuk thesis,
uraian tersebut mutlak diperlukan, termasuk uraian tentang modifikasi dari tehnik
prosedur pemeriksaan.
Beberapa unsur yang perlu dicantumkan dalam Bahan dan Cara Penelitian adalah v
1. bahan yang digunakan dan tempat penelitian, misalnya penderita diabetes di
Rumah Sakit dr. Soetomo )
2. kriteria diagnosa, misalnya kriteria diagnosa dizbetes mellitus, atau artritis |
rematoid. |
cara mengambil contoh (sample), misalnya dari darah vena atau kapiler
alat-alat yang dipakai
metoda pemeriksaan
metoda analisa statistik
dan lain-lain

Hal-hal tersebut perlu diperhatikan, knrens misalnya dengan kriteria dan metoda

yang berlainan, akan memberikan hasil yang berlainan pula apabila ada peneliti

lain akan mengulangi penelitian tersebut.
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Metoda analisa statistik harus diuraikan (singkat), bahwa bahan yang mana misalnya
akan dianalisa dengan t-test, bahan mana yang akan dianalisa dengan Chi square -

test, dan lain sebagainya.
HIPOTESRA

Hipotesa &iperlukan terutama untuk penelitian eksperimental.
Hipotesa sebenarnya adalah suatu jawaban sementara dari penelitian. Dengan demiki-
an, hipotesa harus dirumuskan dalam bentuk pernyataan, dan bukanlah suatu pertanyan.

Perhatikan : MASALAH harus ditulis dalam bentuk pertanyaan sedangkan HIPOTESA ha-

rus ditulis dalam bentuk gérnxataan.
Setiap HIPOTESA harus diberi penjelasan-penjelasan seperlunya. Didalam penjélasan
itu perlu ditunjuk unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam proses selanjutnya.
Arah dari peneliti harus ditunjukkan pada pengujian hipotesa, oleh karena itu pe-

rumusan HIPOTESA merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian.

Y

Setelah unsur-unsur atau varizbel-variabel HIPOTESA dijelaskan, maka proses se-
lanjutnya adalah menuju ke znalisa statistik sesuai dengan metoda-metoda yang te-

lah ditentukan.

ANALISA STATISTIK
ANALISA STATISTIK ini perlu diuraikan hanya untuk penslitian yang berbobot. ;‘
Pada penelitian biasa, maka analisa statistik ini cukup dibahas pendek didalam
BAHAN dan CARA PENELITIAN.
| Sesuai dengan bentuk dari desain penelitian, maka metoda ANALISA STATISTIK untuk *

data-data yang telah terkumpul sudah harus ditentukan sebelumnya.

Peneliti tidak boleh ragu~ragu lagi metoda analisa statistik yang akan digunakan.
Apabila peneliti masih ragu-ragu metoda ANALISA STRTISTIK apa yanhg akan digqunakan,
berarti bahwa desain penelitian belum sempurna dan harus diperbaiki lagi sebelum
penelitian dilaksanakan,

Mengolah data adalah usaha yang dapat membuat data itu "berbicara", oleh karena

itu sebelumnya data harus disusun yang baik dan sistem;tik.

2
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Peneliti harus mempunyai sifat jujur, sportif,; obyektif, lanageng, tekun dan cer-
mat, seperti telah diuraikan didalam pendahuluan naskzh ini. Data-data harus dica-
tat dengan teliti, lengkap, dan sistematik, agar akan memudahkan pengolahan. Mes-
kipun demikian didalam laporan penelitian, tidak semun data dilampirkan.
Laporkanlah data yeng mempunyai relevansi y%ng tinggi dengan panelitian.

Apabila peneliti tetap ingin mencantumkannya data lengknp didalam naskah (karena
dianggap penting), maka data lengkap tersebut dapat dicantumkan dibagian LAMPIRAN
atau APPENDICES (bagian sesudah DAFTAR PUSTAKR). |
Dalam hasil penelitian, dapat dicantumkan TABEL dan atau GRAFIK, SKEMA, GAMBAR,
atau lainnya.

TABEL atau GRAFIK yang baik, akan lebih bermmanfaat daripada kalimat-kalimat.

Oleh karena itu syarat-syarat untuk membuat TABEL atau GRAFIK haruslah dipahami
oleh peneliti.

Janganlah memuat TABEL dan GRAFIK bersomaan untuk data vang sama, (pilihlah salah

satu), karena keduanya hanya memberikan informasi yaneg sama. TABEL biasanya lebih
berguna dalam hal informasi data~data dalam bentuk angka, sedangkan GRAFIK lebih
menggambarkan hubungan yang lebih jelas.

Dalam memberi nomer TABEL, lebih baik dengan angka Romawi (TABFL I, II dan sete-
rusnya) apabila jumlahnya sedikit (misalnyz kurang dari sepuluh), dan angka biasa
apakila jumlahnya melebihi sepuluh (TABEL 1, 2 dan seterusnyn). Sebaiknya TABEL di
tulis dalam huruf besar, demikian pula meskipun tertulis didalam naskah.

Misalnya : Hazil glukosa dan lemak darah dari para penderita Diabetes Mellitus se-
sudah makan buncis dapat dilihat pada TABEL 5. (Perhatikan : bukap tabel 5).
Apabila TABEL ctau GAMBAR diambil dari suatu majalah, maka padz bagian dibelakang;
nya harus disertakan nama pengarcngnyz, meskipun sudazh mengalami modifikasi.
Misalnya : TABEL 5. Klasifikasi Diahetes Mellitus (Sub-bagian Endokrinologi 1980,

modifikasi dari Harris dkk. 1979).
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PEMBAHASAN = PEMBICARAAN = DISKUSI

PEMBAHASAN adalah "perkawinan™ antara tinjauan kepustakaan dengan hasil penelitian.
Jangan sampai ada kepincangan dalam hal menyuguhkan data dari hasil penelitian tan-
pa diskusi yang baik dengan tinjauan kepustakaannya.

Setiap hasil sedapat mungkin dibdndingkan dengan hasil dari pehelitian lain.

Tidak ini saja, maka haruslah segera disusul dengan pembzhasan yang hidué berda-
sarkan bacaan yang diperoleh dari DAFTAR PUSTARA.

Dalam PEMBAHASAN, penulis harus memiliki sifat yang jujur, artinya iangan selalun
membesar-besarkan manfaat dari hasil penelitiannya sendiri.

Carilah hubungan antara hasil penelitian kita dengan hasil penelitian lain.

Apa kekurangan-kekurangan kita, dan apz keunggulan peneliti lain,

RINGKASAN DAN KESIMPULAN

Sebetulnya RINGKASANM dan ABSTRAK sedikit berbeda. Bila sudah ada ABSTRAK, RINGKASAM
tidak diperlukan lagi dan demikian pula sebalikny=s.

ABSTRAK biasanya dibatasi panjangnya, umumnyz paling panjang 300 kata {tergantung
permintaan editors dan meliputi permasalahazan, metoda penelitian, hasil penelitian,
dan kesimpulan. Adz pula yang membatasi paling panjang 200-250 kata. Tetapi pada
umumnya paling pendek harus mengandung 150 kata.

RINGKASAK lebih ditujukan kepada pembaca yang meliputi isi keseluruhan dari nas-—

kaltnyz.

1

Dalam membuat ﬁINGKASAN janganlah memberi nomer-nomer, dan hendaklah meliputi
1. ringkasan padat dari tinjzauan kepustokaan yang relevan saja

2. ringkasan dari bahan dan cara penelitian {pendek)

3. hasil penelitian

4, kesimpulan dari penelitian termasuk kegunaan dalam praktek

5. bila perlu, saran-saran peneliti dalam suatu kalimat demi perbaiken penelitien

yang akan datang.
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Dalam menulis RINGKASAN dan KESIMPULAN, hendaknya untuk keseluruhannya tidzk mele-
bihi 2 (dua) halaman dengan ketikan satu setengah spasi, kecuali pada thesis.
Apabila suatu laporan sudah mempunyai PINGKRSAN dan KESIMPULAN, dan suatu ketika
majalah atau panitia kongres meminta abstraknya, meka penulis dapat meﬁbua absfrak
dari Ringkasan yang ada dengan ketentuan-ketentuan dari abstrak seperti diuraikan
diatas.

Didalam ABSTRAK atau RINGKASAN, janganlah mcnulis, misalnya : ...... telah dibahag

batasan,insidens, etiologi dan patogenesz dari makroangiopnati diabetika.

Apabila batasan, insidens, etiologi dan patogencsa memang periu ditulis didalam
ABSTRAK atau RINGKASAH, maka tulislah secarz singkat.

Kadang-kadang didalam ABSTRAK, dijumpai pula Hasil dari pehelitian ini akanidibé-
has. Tuligan ini hendaknya dihindarkan. Apabila ﬁemang bolum ada hasilnya;-ﬁaka de~
ngan sendifinya penelitian ini belum dapat diajﬁkan ke suatu seminar ataupun simpo-

sium.

SUMMARY AND COMCLUSION

SUMMARY and CONCLUSION ini perlu dibuat, agar hasil penelitian tidak hanya dapat
dibaca oleh pembaca didalam negeri, melainkan dapat diketahui pula oleh para pem-

baca di luar negeri.

DAFTAR PUSTARKA

1, PEDOMAN UMUM
DAFTAR PUSTAKA merupzken kumpulan dari publikasi ilmiah yang dibaca oleh pene-
liti - penulis untuk keperluan penelitian d=n penulisan néskah. Dapat pula de-
ngan HUBUMGEN PRIBADI dengan Ilmuwan dalam bidang yang bersangkutan.
Apabila sangat sedikit informasi yang diperolch dari suatu publikasi ilmiah -
(lebih-lebih bila tidak dibaca semuanya), maka sebaiknya publikasi ilmiah ter-
sebut tidak dimasukkan di dalam DAFTAR PUSTRKA.

Publikasi ilmizh yang terdapat didalam suatu naskah ilmiah tetapi tidak dapat
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dibaca langsung, hendaklah tidak dicantumkan didalam daftar pustaka. Maka carilah
karangan asli dari publikasi ilmiah tersebut, dan apasbila sudah ditemukan dan di-
baca baru dapat dimasukkan di dalam DAFTAR PUSTAKA.
Apabila tidak dapat ditemukan, tetapi publikasi ilmiah tersebut sangat penting,
maka harus dituliskan : nama pengarangnyz, dan ditulis "dikutip dari ......00"
Apabila informasi diperoleh dari suatu ABSTRAK, maka dibelakang judul naskah dalam
DAFTAR PUSTAKA harus dituliskan kata : ABSTRAK.
Kadang-kadang untuk menghemat biaya pencetakan, maka beberapa majalah seringkali
membatasi jumlah DAFTAR PUSTRAKA. Memang tidak semua publikasi ilmiah at?u majalah
yang dibaca cleh penulis harus dimasukkan ke dalam DAFTAR PUSTAKA. Adalah suatu
pendapat yang tidak benar, apabila lebih banyak DEFTAR PUSTAKA lebih baik naskzhnya.
Penulis yang baik adalah penulis yang dapat memilih, publikasi ilmiah yang relevan
yang mana yang dopat dimasukkan ke dalam DAFPTAR PUSTAKA; demikian pula sewaktu pe-
nulis mencantumkan nama penulis di dalam naskah, haruslah ditulis nama penulis
yang betul~betul menunjang suatu pernyataan di dalem naskah,
Misalnya : @iit tinggi hidrat arang akan meningkatkan kepekaan jaringan perifer
terhadap insulin {(Himsworth, 1936, Brunzell dkk, 1971). Ini berarti, bahwa dida-
lam publikasi ilmiah Himsworth dan Brunzell, terdzpat suatu penelitian atauw bukti-

bukti yang dapat menunjang pernyataan tersebut.

CARA FENULISALN DAFTAR PUSTAKA

Didalam menulis DAFTZR PUSTAKA, didapatkan 2 cara :

a. Dengan menggunakan nama penulis (sistim nama) yang disusun secara alfabetik.
Dengan cara ini biasanya, biasanya tzhun ditulis dibelakang nama penulis.
Bila terdapat lebih dari satu pehulis Gidzlam publikasi ilmiah, maka didalam
naskah nanti, hanya ditulis nama authornya saja dan ditambah dengan kata dkk
atau et al (pilihlah salah satu, dkk atau et al., tetapi untuk naskah ilmiah
yang berbahasa Indonesia, lebih baik ditulis dkk., dan penulisan selanjutnyz

harus konsisten).
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Contoh : Brunzell, J.D., lerner, R.L., and Porte, D.Jr. (1970). Fallacy of dieta~

ry carbohydrate restriction in diabetes mellitus (abstract). Diabetes 19

{Suppl.l), 379.

Harap diperhatikan : 1970 (penulisan tahunnya)

~penulisan abstract (dibelakang judul naskah)

19 (menunjukkan volume)

1 (menunjukkan Supplement, yang sering disingkat dengan

Suppl)

379 (menunjukkan halamannya)
Penulisan halaman, dapat ditulis halaman awal sampal dengan halaman akhir (misal-
nya : 379 - 383), atau ditulis hanya halaman awal saja. Yang penting : harus kon-

sisten atau seragam, pilihlah salah satu cara (lebih mudah halaman awal saja).

b. Dengan menggunakan cara nomer (sistim nomer) dari penulis yang telah disusun se-
cara alfabetik dalam urutan DAFTAR PUSTAKA. |
Nomer ini merupakan pengganti dari nama pengarang, dan tidak ﬁo}eh berubah-ubah B
dalam satu naskah.

Biasanya suatu majalah sudah mempunyai pedoman sendiri-sendiri, apakah mengguna-

kan sigtim namz ataukah sistim nomer.

Kami lebih cenderung dengan sistim nama, karena mempunyai banyak keuntungan-keun-
|
|

tungan . C a

1

Keuntungan dari gistim nama :

1. penbaca dapat 1an§sung mengetahui nama penulis yang memberikan suatu pernyata- |
an atau penemuan _j
2. pembaca dapat langsung mengetahui tahun berapa pernyaﬁaan atau penemuan terse- 1
but diperoleh, contoh : hanya dengan diit rendah lemak saja, tidak dapat menu-
runkan kadar kholesterol didalam darah (Keys dkk., 1956), yang kerarti bahwa
penulisan atau publikasi tersebut terjadi pada tahun 1956, -
3. apabila jumlah dari suatu DAFTAR PUSTAKA yang sudah ditentukan berubah atau
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Kerugian dari sistim nama :

Dalam penulisan didalam naskah, maka jadinya naskah akan lebih panjang, misalnya:
regulasi diabetes tetap baik meskipun penggunaan hidrat arang di dalam diit rela-
tip tinggi jumlahnya (Bierman dkk., 1961; Brunzell dkk., 1970; Anderson, 1973).
Perhatikan cara penulisan titik, koma, dan titik koma.

Tetapi hal ini dapat diatasi, apabila penulis ingat, bahwa name-nama penulis yang
dicantumkan ini haruslah benar-benar mempunyai “"saham" vang cukup besar dalam per-
nyataan tersebut. Apabila tidak cukup besar dan hanya “menyinggung saja", maka
janganlah dicantumkan. Seperti telah dibahas terdahulu, bahwa sedapat mungkin ja-

ngan melebihi lima nama penulis untuk satu pernyataan,

Keuntungzn sistim nomer :

Lebih ringkas dan hemét, sehingga banyak juga majnlah vong menghendaki sistim ini.

Kerugian sistim nomer adslah :

1. pembaca tidak langsung dapat mengetzhui nama penulisnya

2. pembaca tidak dapat langsung mengetahui tahun berapa pernyataan ctau penemuan
tersebut diperocleh

3. apabila penulis mendapatkan publikasi ilmiah mutakhir dan publikasi ini sangat
penting, sedangkzn DAFTAR PUSTAKA sudaﬁ tersusun, maka akan sukar untuk menyu-
sulkannya, karena nomer dalam DAFTAR PUSTAKA akan berubah dan pula namer-noner

didalam naskah. (suatu pekerjaan yang tidak mudah, lebih-lebih apabila naskah-

nya sangat panjang : aporan penelitian, thesis dan lain~-lain dan jumlah publi-

kasi di dalam DAFTAR PUSTAKA banvak).

Menurut pengalaman kami, apabila jumlah DAFTAR PUSTAKA masih kurang dari 60 {enam

puluh), maka sistim nomer masih dapat digunakan, tetapi apabila sudah melebihinya,
maka sistim nomer ini ckan menimbulkan lebih banyak kesulitan.

Dalam menyusun nama-nama penulis didalam DAFTAR PUSTAKA hendaklah diperhatikan :
ada 2 cara (ada yang diakhiri dengan titik, dan titik dua) yang tidak berbeda,

tergantung dari pada tatatertib dari majalah.
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Tetapi yang jelas adalah harus konsisten, apabila berakhir dengan titik, harus

dengan titik terus.

Meskipun demikian, kami memilih dengan titik saja, karema titik dua masih banyak

digunakan untuk kalimat selanjutnya, misalnya pada judul-judul tertentu, pada ba-

tas antara volume dan halaman (pada sistim nomer).

Contoh:l.Stone, D.B., and Connor, W.E. (1963). The prolonged effects of low cho-
lesterol, high carbohydrate diet upon serum lipids in diabetic patients.
Diabetes 12, 127. atau {apabila ditulis dengan sistem nomer dan titikdua):

2.stone, D.B., and Connor, W.E.: The prolonged effects of low cholesterol

high carbohydrate diet upon the serum lipids in diabetic patients.
Diabetes 12: 127, 1963.

Maka dengan demikian, terdopat titik duz (i) du# kali, yaitu dibelakang W.E. dan

dibelakang 12.

Alternatif pertamz kiranya lebih baik daripada yang kedua.

Didalam menulis nama-nama penulis didalem DAFTAR PUSTAKA, hendaknya ditulis semua

nama baik author maupun semua ko-authornyz, jangan disingkat, misalnya : Stone et

al. Tetapi, didalam naskah, hanyalah noma author saida dan tahunnya.

Dalam naskah, bila ada ko-author, cukup ditulis dkk atau et al., tetapi dalam

DAFTAR PUSTAKA, harus ditulis lengkap (tidsk boleh dengan dkk atau et al).

Dengan demikian dapatlszh disimpulkan urutan cara menulis publikasi ilmiah di da-

lam DAFTAR PUSTAKA (sistim nama} apcbila sumber bacaan berasal dari suatu majalah,

seperti berikut ini :

1, Dalam DAFTAR PUSTAKA nama penulis dan para ko-author harus ditulis semwa (un-
tuk menghargai author dan ko-author), tidak boleh diperpendek dengan membu-
buhkan kata dkk. Sebelum nama terskhir, ditambahkan kata dan.

Diantara nama-nama pengarang, ada tanda komz. Sebelum nama ko-author yang ter-

akhir, lebih baik ditulis and atau dan.

i lig
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2. Tahun publikasi ditulis sesudah nama ko-author terakhir dan ditulis didalam kurung

3. Sesudahnya, dibelakang kurung dapat kitik atau titik dua, harus konsisten, ter-
gantung tata tertib dari suatu majalah. Tetapi lebih baik titik saja.

4. Judul karangan, kemudian titik. Bila suatu abstrak, dibelakangnya harus ditulis
abstrak di dalam kurung, baru kemud;an titik.

5. Nema majalah, terus disusul nomer volume, tanpa koma. Apabila nama majalah di-
singkat, maka harus ada titik dibelakangnya.

6. Nomer volume, kemudian koma, kecuali bila ada supplementnya.

7. Supplement (disingkat Suppl. didalam kurung) dengan nomernya. Ini bila ada
Supplementnya.

8. Nomer halaman, kemudian titik. Untuk nomer halaman dapat ditulisken nomer ha-

laman permulaan saja atau nomer permulaan sampai akhir.

Yang penting adslah harus konsisten (salab satu cara saja yang digunakan dida-

lam satu publikasi atau majalah).

Beberapa contoh.

1. Heath, H., Brigden, WfP., Canever, J.V., Pollock, J., Hunter, P.R., Kelsey, J.,
and Bloom, A. (1971). Platelet adhesiveness and aggregation in relation to dia-
betic retinopathy. Diaketologia 7, 308,

2. Carey, ¥.A., Munoz, J.M., Palumbo, P.J., Kottke, B.A., and Ellefson, R.D. (1973).

Hyperlipoproteinemia in Dizbetes Mellitus (abstract). Diabetes 22 (Suppl.l),315.

Dalam menulis singkatan dari suatu majalah, haruslah digunakan singkatan yang res-

mi, misalnya :
The Journal of the American Diabetes Association, disingkat : DIABETES.

The Mew England Journal of Medicine, disingkat : N. Engl, J.Med.

The American Journal of Medicine, disingkat : Am.J.Med.

Annals of Internal Medicine, disingkat : Ann. Intern. Med.

Brittish Medical Journal, disingkat : Br.Med.d.

Dan seterusnya.
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SURABAYA

Apabjla menggunakan sistim nomer, maka cara penulisan didalam DAFTAR PUSTAKA agak
lain, yaitu tahun ditaruh paling belakang, dan diantara volume dan halaman ada ti-
tik dua, dibelakang halaman ada koma, kemudian tahun dan disusul dengan titik,

Contoh : Faber, 0.X., and Binder, C. C(-peptide response to glucagon.

Diabetes 26: 605, 1977,
Apabila suatu karangan belum selesal, tetapi karena pentingnya karangan tersebut
menjadi sumber ilmiah dari penelitian, dan yakin bahwa karangan tersebut memang ada
dan akan dimuat atau diajukan dzlam suztu Simposium atau Pertemuan Ilmizh resmi la-
in, maka nama peneliti dari karangan dapat dimasukkan di dalam DAFTAR PUSTEKA de-
ngan membubuhkan kata IN PRESS dalam kurung, dibelakang judulnya.
Misalnya : Budi Susetyo Pikir, Askandar Tjokroprawiro, Hoepoediono Scewondo (1980).
Pengaruh brambang pada kadar glukosa dan lemak darah dari penderita dia-
betes mellitus (IN PRESS). 15 th. International Congress of Internal
Medicine. Hamburg, August 18-22, 1980,
Kadang-kadang di dalam DAFTAR PUSTAKA, dicantumkan nama salah satu sarjana atau
pusat penelitian dan disebutkan personal communication atau hubungan pribadi.
Personal Communication ini hanya mungkin zpzbila :
1. nama sarjana tersebut sudah terkenal (mempunyai cukup banyak publikasi didalam
majalah ilmiah yang terkenal) terutama didalam bidang yang dikomunikasikan
2. nama sarjana tersebut sudah mempunyai banyak pengalaman penelitian dalam bidang
yvang dikomunikasikan
3, szrjana atau pusat penelitian (misalnYa Joslin's Diabetic Clinic) tersebut
benar-benar merupakan suatu resource person atau centre yang termashyur dalam

bidang yang dikomunikasikan.
Penting:
Apabila DAFTAR PUSTEXA terdapat salah satu nama yang berasal dari suatu buku,

maka urutan penulisannya adalah sebagai berikut :
1. nama penulis atau kontributor, disusul dengan tahun didalam kurung, titik
2. judul tulisan didalam buku tersebut, titik

3. kata In : {In titik dua), dan disusul dengan nama buku
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editor atau editors, disusul dengan titik dua, nama-nama editor kemudian titik
edisi keberapa, titik
nama penerbit, titik
kota tempat penerbitannya, koma
tahun penerbitan, titik apabila tidak ada identitas halaman, dan koma apabila
disusul dengan halaman

halaman, titik

Apabila buku itu dibaca semua, tidak perlu ditulis halamannya.

Beberapa contoh dalam penulisan publikasi ilmiah"didalam"DAFTAR PUSTAKA

1.

*

Marble, A., White, P., Bradley, R.F., and Krall, L.P. (1971). Joslin's Diabetes

Mellitus. 10th Edition. Lea & Febiger. Philadelphia, 1971,

Apabila salah satu judul saja vang diambil, maka harus disebut nama Contributor,

tahun, judul,

Goldstein, H.H. (1971). Allergy and Diabetes. In : Joslin's Diabetes Mellitus.
Editors : Marble, A., White, P., Bradley, R.F., and Krall, L.P.

10 edition. Laa & Febiger. Philadelphia, 1971, p. 701.

Khare, O.P., Rao, B., Rizvi, S$.N.A., cGulati, P.D., and Vaishnava, H. (1974},
Isocaloric high-carbohydrate diet in diabetes mellitus,; a practical approach
(abstract). In : V Asia & Oceania Congress of Endocrinology.

Chandigarh, India, January 28 -~ February 1, 1974,

Editor : Restogi, G.X. Chandigarh., 1974, p. 97.

Karam, H.H, (1977). Diabetes Mellitus, hypoglycemia, and lipid disorders.

In : Current Medical Diagnosis and Treatment. Editors : Krupp, M.A., and

Chatton, M.). 162 Annual Revision. Lange Medical Publications, 1977, p. 716.

Hodges, R.E., Krehl, W.A., and Stone, D.G. (1967). Dietary carbohydrates and
low cholesterol diets : effects on serum lipids in man.

Am,.J.Clin. Nutr. 20, 198,
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Perhatikan :

Didalam judul, terdapat titik dua diantara diets dan effects, karena itu, hendaklah
diikuti peraturan, bahwa sesudah tahun didalam kurung, taruhlah titik, jangan titik

dua, agar nantinya tidak terlalu banyak titik dua yang terulang-ulang.

DAFTAR PUSTAXA
- 1. Askandar Tjokroprawiro. The Dietetic Regimen for Indonesian Patients with
Diabetes Mellitus (Thesis). Surabaya, 14 Januari 1978, Airlangga University

Press, Surabaya, 1978, pp. 65-68.-

2. Askandar Tjokroprawiro, Budhiarta, Hoepoediono Soewondo; J.A. Wibowo,
5.3. Tanuwidjaja, M. Pangemanan, H. Widodo, A. Surjadhana. The Effect of Greeﬁ
Beans on Blood Sugar levels of Patients with Diabetes Mellitus.
In * XV th International Congress of Internal Medicine.

Hamburg, 18th -~ 22nd August 1980.

3, Hoepoediono Socewondo. Hubungan Pribadi. Bagian Ilmu Kedokteran Masyarakat

e

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya.

4, Leedy, P.D. Practical_Research, Planning and Design. McMillan Publ. Co., Inc.,

New York, 1974,

5, Lukas Widyanto. Hubungan Pribadi. Bagian Ilmu Faal Fakultas Kedokteran Univer-

gitas Airlangga, Surabzaya.
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